
 

viii 
 

ABSTRAK 

 

Faridaturrofi’ah, Anis. 2013. Upacara Keleman Di Desa Ngorogunung Kecamatan 
Bubulan Kabupaten Bojonegoro (Studi tentang sisa kebudayaan pra islam di desa 
Ngorogunung). 
 

Setiap daerah selalu memiliki adat dan tradisi yang berbeda, demikian  pula 
dengan Desa Ngorogunung.  Desa Ngorogunung memiliki sebuah tradisi yaitu 
upacara keleman. Upacara keleman adalah upacara yang dilakukan ketika sawah akan 
diberi air irigasi agar sawah dapat menampung air yang banyak, sehingga sawah 
terlihat tenggelam dengan banyaknya air sebelum ditanami padi. Upacara ini 
dilakukan setiap kali sebelum masa tanam padi dimulai 

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana pelaksanaan prosesi upacara, 
kapan, dimana serta unsur islam yang terdapat pada upacara keleman. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses upacara serta unsur keislaman 
yang tersisa dari kebudayaan pra islam di Ngorogunung. 

Adapun pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan etnografi. Dan dalam analisa data penulis menggunakan konsep yang 
dikembangkan dari teori Strukturalisme. Sedangkan metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kebudayaan atau kualitatif dengan langkah pengumpulan data 
yaitu, pengamatan, deskripsi, dan interpretasi. Sesuai dengan pendekatan ini 
kehadiran peneliti dilapangan sangat penting. Kata-kata dan tindakan yang diperoleh 
melalui informan merupakan sumber data utama dalam penelitian ini, sedangkan data 
tambahan berupa dokumen. Keseluruhan data tersebut diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh 
data yang ada lalu mengadakan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Dari penelitian ini, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut, pelaksanaan 
tradisi upacara keleman pra islam dimulai dengan tirakatan malam hari di sawah, 
pembukaan acara resmi, sambutan, mocopatan, penutup dan dilanjutkan pengambilan 
sesaji untuk dibawa kesawah. Sedangkan unsur islam dalam tradisi ini adalah 
tirakatan, do’a, ziarah dan pembuatan sesaji. 
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ABSTRACT 
 
Faridaturrofi'ah, Anis. 2013. Keleman ceremony in the Village District Ngorogunung 
Bubulan Bojonegoro (study of pre-Islamic culture in the rest of the village 
Ngorogunung). 
 
  Each region always has different customs and traditions as well as the 
Ngorogunung village. Ngorogunung village has a tradition namely keleman 
ceremonies. Keleman ceremony is a ceremony held when the rice field will be given 
irrigation water, in order to the rice field that can retain much water, so it looks sink 
with  much water before planting rice. The ceremony is held every time before the 
planting rice season begins. 
  This study focused on how the implementation of the ceremonial procession, 
when, where and Islamic elements contained in keleman ceremony. The purpose of 
this study is to know the process of the ceremony and Islamic elements there from 
pre-Islamic culture in Ngorogunung. 

The approach and methods used in this study are the ethnographic approach. 
And the author used the concept developed from the theory of evolution in analyzing 
the data. While the methods used in this study is cultural or qualitative research 
methods with the step of data collection as follows; observation, description, and 
interpretation. In accordance with this approach the researcher's presence in the field 
is very important. The words and actions obtained through the informants are the 
primary source of data in this study, while the additional data is documentation. The 
overall the data obtained through interviews, observation and documentation. The 
data analysis was done by reviewing all of data, conducting the data reduction, 
presenting the data and drawing conclusions. 

From this study, the researcher obtained the results as follows; the 
implementation of pre-Islamic traditions keleman ceremony begins with tirakatan 
night in the field, followed, the opening of official ceremony, mocopatan cover and 
continuing by  removing the offerings to be taken in the rice field. While the Islamic 
elements in there this tradition are tirakatan, prayer, pilgrimage and making offerings. 
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